Another Punishment 
"Papa kok tega sih?" Marinka kembali kesal dan marah. 


Kekesalannya soal wajib menikah dengan polisi yang 
bahkan tidak dikenalnya usai, kini Marinka kembali 
dihadapkan dengan kenyataan kalau papanya 
menyuruhnya untuk bekerja bersama polisi yang 
menurutnya menjadi sumber kesialannya belakangan ini. 


"Daripada kamu menganggur tidak punya kerjaan, bending 
kamu make ijazah kamu buat bantu calon suami kamu," 
jawab papanya yang semakin membuat Marinka semakin 
kesal. 


"Papa kenapa sih tiba-tiba maksa banget Inca buat nikah, 
oke kalau emang disuruh nikah sama orang yang Marinka 
mau. Tapi ini sama orang yang bahkan Inca nggak kenal 
sama sekali loh pa," teriak Marinka putus asa. 


"Terus kamu mau nikah sama siapa?, sama Ryan?. Dia 
bahkan tidak pernah menganggap kamu serius. Pokoknya 
kamu harus bekerja dan menikah dengan Leon titik." 


Papa Marinka langsung pergi begitu saja meninggalkan 
Marinka di sofa keluarga mereka tanpa mau mendengarkan 
rengekan Marinka lagi. Hanya mamanya yang masih tinggal 
bersama dia, sedangkan kakaknya sudah ikut pergi bersama 
papanya kekantor. Awalnya Marinka pikir mama dan kakak 
nya akan membelanya dan membatalkan niat papanya, 
ternyata keduanya malah diam dan setuju dengan 
keputusan dari sang papa yang menurut Marinka tidak 
masuk akal. 


"Sekarang kamu siap-siap, pergi kekantor polisi tempat 
calon suami kamu kerja. Papa kemaren udah bicara dengan 


kepala polisi disana, beliau sudah setuju kamu kerja 
disana!" kata Mama Marinka membuat rengutan diwajah 
Marinka semakin parah. 


"Kalau Inca nggak mau?" Marinka melawan balik, itu adalah 
jalan satu-satunya untuk menunjukkan penolakannya saat 
ini. 


"Semua fasilitas kamu paling dicopot sama papa, kamu 
mau?. Tadi juga papa nyuruh mama buat ngelapor kalau 
kamu pergi atau tidak. Kalau kamu tidak pergi mobil kamu 
disita, ATM dan credit card kamu juga bakal diblokir sama 
papa," kata Mama Marinka dengan santai yang ternyata 
membuat Marinka meradang. 


Mau tidak mau akhirnya Marinka bersiap-siap dengan kesal, 
dipakainya gaun hitam lengan pendek. Rambutnya yang 
sepunggung yang sudah dicatnya berwarna coklat 
dibiarkannya tergerai. Marinka juga memoles wajahnya 
sebagaimana dia pergi bersama teman-teman biasanya. 
Terakhir, Marinka memakai high heeels hitam 15cm nya. 


Marinka tau penampilannya ini akan menarik perhatian 
nantinya, tetapi Marinka lebih rela mempermalukan dirinya 
daripada harus dipaksa bekerja dan mendekat dengan 
orang yang tidak dia suka. 


Mobil Mini Cooper merah Marinka memasuki wilayah 
Kepolisian Jakarta Selatan. Dengan kacamata hitam dan 
langkah gontai Marinka memasuki gedung itu. Sungguh dia 
benar-benar tidak ikhlas harus melakukan ini. 


"Maaf mbak, saya mau keruangan pak Ali Darmawan, 
dimana ya mbak?" tanya Marinka pada polwan yang berjaga 
dipost depan. Polwan itu menatap sebentar pada Marinka 
lalu tersenyum. 


"Mbak sudah ada janji?" tanya polwan tadi. Marinka 
mengangguk, mengingat papanya yang tadi 
mengatakannya untuk menemui yang namanya Ali 
Darmawan terlebih dahulu. 


"Kalau gitu ikut saya mbak," si Polwan menuntun Marinka 
semakin masuk kedalam gedung kepolisian itu. Tepat 
didepan sebuah pintu, polwan itu mempersilahkan Marinka 
masuk setelah mengetuknya. 


"Masuk..." setelah terdengar perintah dari dalam Marinka 
baru berani membuka pintu dan masuk. Sesaat Marinka 
merasa tidak nyaman dengan tatapan menilai dari polisi 
paruh baya didepannya itu. 


"Kamu siapa?, ada perlu apa dengan saya?" tanya pria itu 
dengan raut datar dan galaknya. Marinka sempat merasa 
ciut dan memilih untuk mundur saja sekarang melihat wajah 
sangar itu. 


"Saya Marinka Dinatra pak, mmm saya putri dari Rinanto 
Dinatra," jawab Marinka ragu dan sedikit taku-takut. 


Keadaan sempat hening sejenak, sampai akhirnya wajah 
pria bernama Ali Darmawan itu melunak dan berubah 
ramah. 


"Wah ternyata Marinka sekarang udah gede ya, om nggak 
nyangka," tiba-tiba saja polisi itu berubah ramah. Marinka 
mengernyitkan alisnya bingung, seumur hidupnya 
sepertinya tidak pernah bertemu pria ini. 


"Kamu pasti lupa, waktu TK kan kamu langsung dibawa ke 
Singapura sama mama papa kamu," kata pria itu lagi. 
Namun Marinka tetap tidak mengingatnya, tapi Marinka tau 
kalau pria itu mengenalnya, buktinya dia tau kalau Marinka 
pindah saat TK. Selain itu pria ini pasti kenalan papanya. 


"Duduk Ca, om panggilin Leon dulu," kata pria itu sambil 
beranjak dari duduknya. 


"Tolong panggilkan Doleon keruangan saya," perintah pria 
tadi pada orang diseberang melalui telepon. 


"Tunggu sebentar ya Ca, Leon nya lagi dipanggil," kata polisi 
itu kini berubah lebih ramah lagi. 


"Om nggak nyangka kalau kamu ternyata tunangan dengan 
Leon, selama ini anak itu sepertinya tidak tertarik dengan 
apapun selain pekerjaannya," ujar si polisi mulai cerita 
panjang lebar. 


"Sebenarnya pak..." sebelum melanjutkan omongannya, 
Marinka sudah dipotong terlebih dahulu. 


"Nggak usah panggil pak, panggil om aja. Papa kamu udah 
nitipin kamu sama om selam bekerja disini," terang pria itu. 
Marinka mengangguk, membuka mulutnya untuk 
menjelaskan kalau dia bukan tunangan pria yang bahkan 
baru dia tau namanya dari pria ini. 


"Sebenarnya..." lagi-lagi perkataan Marinka terpotong ketika 
terdengar ketukan pintu. Pria didepannya inipun bahkan 
langsung menyuruh masuk. 


Emosi Marinka naik seketika, Marinka bisa menebak kalau 
pria yang tengah memberi hormat dan dipersilahkan duduk 
disebelahnya ini adalah pria memberikannya kesialan 
beberapa hari berturut-turut ini.  Diperhatikannya 
penampilan pria itu dengan lekat-lekat dari sudut matanya. 
Marinka baru menyadarinya sekarang kalau wajah pria itu 
sangat tampan. Rambutnya dipotong cepak, kulitnya coklat 
khas orang Indonesia biasanya, rahangnya yang kokoh dan 
tegas membuat kesan cool polisi itu muncul begitu saja. 
Mungkin kalau pertemuan Marinka dengan polisi itu tidak 


seperti kemarin, mungkin dia lebih mudah menyukai pria 
ini. 


"Jadi gimana?, Inca bisa kan?" tanya orang yang dipanggil 
komandan oleh pria yang disampingnya ini. 


Marinka menatap bingung, dia terlalu sibuk menilai 
penampilan pria disebelahnya membuatnya tidak 
mendengarkan apapun tadi. Marinka hanya bisa menyengir 
kecil sambil mengangguk. 


"Baiklah kalau begitu, Marinka boleh ikutin Leon sekarang," 
kata pria itu lagi. Keduanya berdiri, pria disebelahnya 
memberi hormat lalu dibalas oleh pria didepan mereka. 


Tapi belum keduanya keluar dari ruangan itu, pria yang 
menjadi pimpinan polisi bernama Leon ini menghentikan 
langkah mereka. 


"Tunggu, saya tau kalau kalian akan menikah. Tapi jangan 
bermesraan selama bekerja oke," ujar pria paruh baya itu 
menyeringai menggoda keduanya. 


Seketika wajah Marinka merengut sebal, meski begitu dia 
memaksa untuk tersenyum. Jangan tanya soal pria 
disampingnya yang hanya diam dan memilih menunduk 
sebentar lalu berlalu. Marinka mengikuti pria itu dari 
belakang. 


"Tunggu, gue mau ngomong ama lo," kata Marinka saat 
keduanya berjalan, namun pria itu tetap berjalan seolah 
tidak mendengar perkataan Marinka. 


"Hei tunggu, gue mau ngomong ama lo!" suara Marinka 
semakin kuat, seperti tadi pria itu mengabaikan Marinka. 
Dengan emosi Marinka segera menarik tangan pria itu dan 
langsung membuatnya menghadap kepadanya. 


"Menurut gue ini semua nggak masuk akal. Gue nggak mau 
nikah ama lo, gue punya pacar. Dua gue nggak ada niat 
bekerja, apalagi kerja ama lo," kata Marinka cepat dan 
singkat untuk menyampaikan mau dia. 


Pria itu menatapnya datar, tidak ada balasan dari pria itu. 
Pria itu hanya melepaskan lengannya yang Marinka tadi 
pegang lalu melanjutkan langkahnya, membuat Marinka 
semakin emosi. Marinka sedikit berlari untuk menyusul pria 
itu. Dengan cepat ditangkapnya lengan pria itu, namun kali 
ini berbeda. Sesaat Marinka menangkap lengan polisi itu, 
polisi itu yang duluan menarik Marinka untuk berhadapan 
dengannya langsung. 


"Lakuin apa yang lo mau dan kalau lo bisa. Yang penting 
jangan sampai lo bawa-bawa gue," singkat memang, tapi 
mampu membuat Marinka terdiam, merinding dan 
ketakutan. 


Tatapan mata hitam gelap pria itu seolah tidak berdasar, 
suara dinginnya seolah mengancam dan raut datarnya 
seolah tidak memiliki perasaan. Marinka terdiam membatu, 
baru kali ini dia benar-benar merasa takut akan seseorang. 


25 September 2016 


Follow Him 


Jangan tanya sebosan apa Marinka sekarang, dia memang 
mendapatkan meja, kursi untuk tempatnya duduk dan 
bekerja. Tapi, jangan bayangkan ada tumpukan berkas 
didepannya karena selembar kertaspun tidak ada dimejanya 
sekarang. Yang ada hanya sehelai tissu yang tadi digunakan 
Marinka untuk melap meja yang menurutnya berdebu itu. 


Sejak dia memasuki ruangan ini, dia hanya mengikuti Leon, 
orang yang Marinka tidak tau harus mengalamatkan dirinya 
sebagai apa pria itu. Tunangan?, jelas Marinka tidak mau. 
Dia masih akan berjuang membatalkan pernikahan ini. 
Boss?, cih mana Marinka mau punya boss seperti ini, 
lagiankan dia tidak ingat melamar kerja disini. Dia dipaksa 
bekerja disini lebih tepatnya. 


Sebenarnya sedari tadi Marinka sudah merasa tidak enak, 
Marinka sadar banyak yang mencuri lihat kepadanya baik 
secara langsung ataupun diam-diam. Marinka tidak bisa 
marah, wajar saja menurutnya kalau orang KEPO karena 
orang disebelahnya atau orang yang dia ikuti kesini tadi, 
alias Leon, tidak memperkenalkannya pada siapapun waktu 
mereka masuk tadi. Marinka sendiri tidak berani meminta 
pria itu untuk memperkenalkannya pada semua orang. 
Boro-boro minta diperkenalkan, Marinka saja sampai harus 
menahan umpatan dan makiannya mengingat betapa 
menyeramkannya pria itu. 


Marinka beruntung mempunyai hp, tab dan powerbank-nya 
sehingga dia bisa berpura-pura sibuk dengan hp dan juga 
tab-nya saat semua orang berbisik-bisik tentangnya. Meski 
begitu Marinka masih bisa merasakan tatapan penasaran 
dari orang-orang yang ada disana. Bahkan Marinka bisa 


merasa tatapan tidak suka beberapa orang yang ada disana 
Kepada dia. 


Sebenarnya Marinka mau pergi saja, toh dia tidak diberi 
kerja apapun dan tidak dianggap oleh orang disampingnya. 
Tapi egonya tiba-tiba muncul, jika dia pergi begitu saja bisa- 
bisa pria yang disebelahnya itu akan meremehkannya. 
Selain itu, hei!!!, ini pertama kalinya dalam hidup Marinka 
seseorang tidak menganggap nya. Itulah alasan Marinka 
bertahan meski harus menghadapai wajah datar, tidak 
berperasaan dan tatapan dingin dari pria yang katanya 
tunangannya itu membuat Marinka muak. 


Marinka sudah memutuskan, dia akan bertahan biarpun 
diabaikan. Dia tidak akan bisa bertahan tanpa ATM, credit 
card dan semua fasilitas dari papanya. Lagian, dengan 
begini dia akan membuat pria itu yang akan mengusirnya 
dan membatalkan tentang perjanjian bodoh itu. 


Marinka segera berdiri saat dilihatnya Leon berdiri. Sama 
seperti tadi, Marinka akan mengikuti kemanapun Leon pergi. 
Bahkan tadi saat pria itu ketoilet, Marinka ikut dan 
menunggu didepan toilet, membuat dia menjadi tontonan 
beberapa orang. Like she care, orang yang diikutinya saja 
tidak peduli, jadi kenapa dia harus peduli dengan orang- 
orang kepo itu?. Dia memperlakukan Marinka seperti 
mahluk kasat mata, Marinka merasa lebih seperti angin. Di 
tau dan dirasakan keberadaannya tapi tidak terlihat dan 
tidak tersentuh. 


Marinka mengikuti Leon yang ternyata masuk keruang 
pengaduan masyarakat. Terlihat disana beberapa polisi yang 
tengah sibuk dengan kesibukan mereka masing-masing. 
Dua dari mereka sedang melayani laporan dari masyarat. 
Kalau boleh jujur, dari dulu image polisi tidak begitu baik 
dimata Marinka. Karena menurut Marinka, polisi itu sendiri 


yang memberi image negative tentang mereka kepada 
masyarakat. Jadi jangan salahkan masyarakat kalau itulah 
penggambaran polisi dimasyarakat. 


Marinka berdiri disamping agak dibelakang Leon ketika pria 
itu berbicara. Marinka pikir pria itu hanya bersikap dingin 
dan datar kepadanya dia seorang saja. Ternyata wajah datar, 
suara dingin dan mata tanpa perasaannya itu juga berlaku 
hampir kesemua orang dikepolisian ini. Kalau boleh jujur, 
ada rasa sedikit penasaran dalam hati Marinka untuk tau 
Kenapa suara, raut dan tatapan pria itu begitu. Tapi Marinka 
segera menepis keinginannya untuk mencari tau. 


Marinka cukup mengenal dirinya, awalnya penasaran, lalu 
KEPO, lalu cari tau. Tidak hanya sekedar tau tapi tau sampai 
tau banget. Bisa-bisa dia akan tertarik dengan mahluk 
bernama Leon ini. Jadi Marinka segera membuang jauh-jauh 
pemikiran bodohnya itu. Dia harus membentengi dirinya 
segera sebelum rasa penasarannya berubah jadi rasa 
tertarik. Marinka lagi-lagi berjalan mengikuti Leon. Meski 
sebal, dia tetap melakukannya setidaknya dia bisa 
menghindari tatapan-tapan usil dan menyebalkan yang 
ditujukan untuknya. 


"Komandan Leon," seru seseorang dari belakang mereka. 


Marinka menoleh segera, refleksnya terhadap sesuatu yang 
berhubungan dengan Leon sungguh cepat dan luar biasa. 
Leon yang dipanggil dia yang menoleh. Polisi berseragam 
itu sempat terkejut sedikit kemudian tersenyum lalu 
mengedipkan satu matanya buat Marinka. Marinka 
mendengus sebal. 


"Ada apa?" tanya Leon yang juga sudah menoleh. 


"Saya diminta Komandan Rifan buat menyampaikan kalau 
pengintaian dipub Hexagon akan diadakan malam ini lagi," 


ucap polisi muda itu, Marinka sedikit melirik nama si polisi 
genit itu. 


'Moureno A,' wajahnya sedikit familiar tapi Marinka lupa 
dimana dia bertemu wajah itu. 


"Baiklah, suruh anggota lainnya bersiap. Kita akan memulai 
razia jam 1 malam nanti" kata Leon datar, pria bernama 
Moureno itu memberi hormat dan sempat-sempatnya 
mengedip ngedip lagi ketika pergi. 'Sial' Marinka sebal. 
Marinka paling tidak suka diperlakukan seperti cabe-cabean. 


Saat Marinka berbalik, dia tidak menemui Leon lagi, yang 
ada pria itu sudah mulai berjalan cepat lagi. Marinka bahkan 
harus berlari dengan highheelsnya demi menyusul pria itu. 


"Hahh... tunggu" Marinka terengah sambil menunduk, satu 
tangannya memegang lutut yang satu lagi memegang 
talipinggang pria itu. Saat mulai tenang  Marinka 
mengangkat kepalanya, segera mengangkat dua tangannya 
bak tersangka saat menyadari dimana tangannya 
berpegang dan bagaimana tatapan pria itu melihatnya. 
Masih datar seperti tadi tapi ada emosi tidak terlihat yang 
siap membunuhnya disana. 


"Apa gue kerja sesuai jam Kkerja elo?, kalau iya. Gue ikut 
ngegrebek juga gitu?" tanya Marinka penasaran bukannya 
jawaban, pria itu malah pergi begitu saja. Emosi Marinka 
naik seketika, tidak peduli dia dimana dia segera be 
sariawan?. rteriak. 


"Woi polisi nyebelin, lo Ngejawab itu aja susah. Lo pikir gue 
bakal nyerah dan ngalah?. Sorry gue nggak bakal nyerah 
ama kalah" teriak Marinka tidak peduli dengan tatapan 
orang-orang disana. Marinka sudah terlalu kesal, segera dia 
kembali berlari kearah Leon lalu melakukan kegiatannya 


seperti tadi meski jadi seperti bayangan Leon. Oh, tidak 
bayangan lebih seperti angin. 


Ya Marinka merasa seperti angin bagi Leon. 
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Then Help Me 


Terlahir sebagai anak yang selalu dipenuhi keinginannya 
membuat Marinka egois, keras kepala dan tidak mau kalah. 
Itulah alasannya mengapa gadis itu berada disini sekarang. 


Mata Marinka sebenarnya sudah cukup berat karena 
mengantuk, tapi demi memenangkan egonya Marinka ikut 
melakukan razia alias penggrebekkan dengan Leon. Dengan 
gaun yang masih digunakannya tadi dan high heels-nya 
Marinka tetap mengikuti Leon, meski polisi lainnya sudah 
menyarankannya untuk tidak ikut tapi Marinka bersikeras 
dan tetap mengikuti Leon kemanapun dia pergi. 


Goal-nya di hari pertama kerja ini adalah membuat Leon 
menyadari keberadaannya terlebih dahulu. Setidaknya 
setelah Marinka bercerita dengan 3 sahabatnya baiknya 
Marinka sudah lebih jelas dengan apa yang harus 
dilakukannya terlebih dahulu untuk untuk membentuk 
perlawanan terhadap Leon. Cukup dengan kalimat 'Lebih 
mudah melumpuhkan lawan dengan kita menjadi teman 
mereka' Marinka tau apa yang harus dilakukannya 
sekarang. 


Sampai saat ini memang belum ada perkembangan sama 
sekali. Tapi yang namanya usaha mana ada yang langsung 
berhasil. Iya kan?. 


"Bersiap!" Leon memberi komando, bodohnya Marinka 
refleks ikut merunduk seperti polisi lainnya. 


"Masuk!" perintah Leon lagi yang membuat para polisi itu 
berlari memasuki pub. 


Tak terkecuali dengan Marinka. Marinka yang malah lupa 
kalau dia memakai gaun dan heels tinggi yang membuat dia 


bahkan lebih cocok sebagai pengunjung pub itu sekarang, 
bukan bagian dari para polisi itu. 


Dengan segera polisi lain memencar disegala tempat, 
memeriksa tempat yang mereka curigai sedang terjadi 
transaksi dan yang memang ditargetkan malam ini. Saat 
Marinka berhasil menemukan sosok Leon dikeremangan 
pub, Marinka berjalan kearah itu. Namun betapa terkejutnya 
Marinka melihat siapa yang sedang digeledah oleh Leon dan 
beberapa polisi disana. 


"Ryan? Jannice?" panggil Marinka pelan, tapi cukup untuk 
didengarkan oleh orang disana. 


Dengan cepat pria yang dipanggil Marinka tadi berjalan 
kearahnya dan merangkul pinggang Marinka. 


"Dia Marinka, putri dari pemilik Dinatra Group. Dia ada 
bersama kami dari tadi," kata Ryan dengan gaya 
angkuhnya. 


Semua polisi yang ada disana terdiam, hanya Leon yang 
tetap bergerak mengambil beberapa plastik yang Marinka 
tebak adalah narkoba. 


"Amankan semua yang ada dimeja ini!" kata Leon datar. 


Marinka masih terdiam shock, tidak hanya soal Ryan dan 
Janice ternyata pengguna kenyataan soal Ryan juga tega 
berbohong dan membawa namanya membuatnya lebih 
Marinka lebih shock. 


"Dasar polisi angkuh, gue pastiin lo nyesel setelah ini," 
gertak Ryan. 


Marinka yang disana tetap diam dan tidak melakukan 
apapun selain menatap lurus pada Ryan. Mungkin karena 


masih terlalu shock dengan kenyataan teman-temannya 
pengguna membuat Marinka masih diam seperti orang 
linglung. 


Marinka akui dia juga penikmat kehidupan malam, dia 
minum, dia hobby ke pub. But she only drink, just it. Tidak 
pernah terlintas dipikirannya untuk mencoba obat-obatan. 
Saking terkejutnya Marinka bahkan tidak sadar kini dia 
sudah berada dikantor polisi sekarang, bahkan dia duduk 
disebelah Ryan. 

Posisi Marinka seolah menjadi salah satu orang yang terkena 
razia. 


"Kalian akan ditahan beberapa saat, selama masa 
penyelidikan," suara datar Leon terdengar mutlak. 


"Heh polisi songong, lo nggak dengar itu barang bukan 
punya kita. Lagian lo nggak takut, pacar gue ini putri dari 
pemilik Dinatra group!" Ryan tidak hentinya mengucapkan 
hal itu. 


"Tidak peduli anda anak siapa dan pemilik apa. Jika anda 
bersalah anda dihukum, kalau anda benar anda bebas!" 
cukup panjang kali ini perkataan Leon tapi tetap datar. 


"Lagian putri pemilik Dinatra group tidak ada hubungannya 
dengan penangkapan malam ini," lanjut Leon. Kepala 
Marinka langsung bergerak, matanya langsung menatap 
Leon yang sibuk menulis entah apa. 


Ryan mendengus lalu menantang balik Leon. 


"Hah, tidak ada hubungannya?. Dia ada bersama gue 
sepanjang malam ini," Leon tidak menggubris perkataan 
Leon. Marinka muak dengan Ryan, membuatnya segera 
berdiri dan pergi menjauh dari pria tidak tau malu itu. 


"Yang, telepon papa kamu. Suruh buat menuntut semua 
polisi sialan ini. Bilang kalau mereka salah menangkap 
orang dan kamu salah satu korbannya bersama aku dan 
teman-teman ku..." 


PLAKKK... Ryan belum menyelesaikan perkataannya ketika 
Marinka sudah terlebih dahulu melayangkan tamparannya. 


"Bajingan!" maki Marinka yang langsung pergi begitu saja. 


Marinka masih bisa mendengar suara Leon ketika Marinka 
berjalan menuju ruangan tempat Leon. 


"Putri tuan Dinatra seharian ini bersama saya bukan anda," 
kata suara datar Leon. Tapi cukup untuk didengarkan oleh 
Marinka yang ada dibalik dinding dan orang-orang yang 
disana. 


Marinka menelungkupkan kepalanya di atas meja kerjanya 
yang tidak berbalut apapun. Tidak hanya badannya, 
kepalanya pun terasa lelah. Kalau boleh jujur Marinka masih 
cukup terkejut dengan Ryan yang ternyata tega 
memperalatnya. Bahkan kepalanya semakin mau pecah saat 
dia mendengar kalau Jannice adalah pacar Ryan yang 
sebenarnya. Lalu dia apa?. 


Airmata Marinka meluruh begitu saja. Bahkan Marinka tidak 
menyadari Leon sudah ada disana. Setelah menangkap 
keberadaan Leon, tangis Marinka bukannya mereda, 
tangisnya malah semakin deras. 


"Gue nggak tau dia make dan dia bakal setega itu," kata 
Marinka entah pada siapa, tapi hanya ada Marinka dan Leon 
disana. Orang-orang akan berpikir dia berbicara pada Leon. 
Tapi Leon tidak menanggapi, bahkan Leon malah memilih 
sibuk memasukkan barangnya ketas kerjanya. 


"Seharusnya lo tau bergaul dengan siapa," kata Leon 
berlalu, namun sebelum Leon berlalu Marinka sudah terlebih 
dahulu menarik lengan Leon. 


"Then help me!" Pintanya. 


27 September 2016 


Heroine 


Marinka mengerjapkan matanya, tubuhnya masih terasa 
berat. Kalau biasanya dipulang larut, alasannya pasti selalu 
Karena bersenang-senang. Yup's it's her life afterall. Tapi kali 
ini berbeda, dia baru tiba dirumahnya pukul 3 pagi, 
terimakasih untuk Ryan. Karena harus menggrebek pria 
brengsek itu, Marinka harus ikut lembur demi menemani 
Leon. 


Jangan pikir memiliki tunangan meski tidak jelas statusnya 
membuat Marinka akan pulang diantarkan. Meski sang 
tunangan memiliki tempat kerja yang sama dengan 
Marinka. Kenyataannya, untuk mendengarkan kata 
'Sebaiknya kamu pulang duluan aja' 'Kamu hati-hati' 'Mau 
aku antar?' Seperti mimpi buat bagi Marinka. 


Bukannya Marinka berharap, hanya saja Marinka mengira 
pria itu akan mengucapkan salahsatu dari kata-kata itu, 
mengingat pria itu tidak mencoba menentang perjanjian 
wajib nikah mereka. Meski Marinka tau Leon tidak mau 
menikah dengannya. Raut wajah yang datar, tatapan yang 
dalam dan tajam, serta suara dingin setiapkali berbicara 
dengan Marinka, cukup membuat Marinka tau pria itu tidak 
meyukainya. 


Meski hubungan Marinka dan Ryan saat ini dalam masa 
yang tidak baik, lebih tepatnya diujung tanduk, karena 
Marinka akan memastikan putus dengan pria itu. Bukan 
berarti Marinka akan setuju dengan semua perjanjian konyol 
yang memaksanya menikah dengan Leon. Setidaknya 
Marinka perlu mempelajari tentang Leon lebih dalam lagi. 


Soal Ryan?, Marinka akan segera melupakan pria bajingan 
itu dengan mudahnya. Terlalu sering kecewa dan sakit hati 


dengan teman-temannya dan mantannya terdahulu yang 
ternyata hanya memanfaatkannya dan hartanya, membuat 
Marinka sedikit kebal dengan hal seperti ini. Toh dia masih 
bisa mencari pengganti bajingan itukan. 


Mata Marinka langsung terbuka ketika alarm handphonenya 
berbunyi. Marinka masih sedikit lelah, tapi Marinka tetap 
berusaha bangun. Demi mendekatkan diri dengan Leon, 
Marinka akan melakukan apapun untuk saat ini. 


Marinka mengeluarkan sebuah bag plastick besar, 
dimasukkannya taplak meja berpasangan, peralatan tulis, 
notes, jam meja kecil dan boneka kecil yang biasanya 
menghias meja. Marinka menyiapkannya serba sepasang 
dengan corak mickey dan minnie mouse character disney 
kesukaan Marinka. 


Selain mendekatkan diri pada Leon, Marinka sedang 
berusaha memancing emosi pria itu. Selain itu dia sedang 
bertingkah menyebalkan pada Leon. Manatau dia 
beruntung, Leon langsung membatalkan perjanjian itu 
dengan bersikap menyebalkan seperti ini. Walau 
sebenarnya Marinka masih sedikit was-was sebenarnya. 
Mengingat raut, tatapan dan suara pria itu yang pernah 
Marinka usik, semua itu mampu mengubah Marinka menjadi 
patung es. 


"Ma, Inca berangkat ya ma," Marinka pamit, mengabaikan 
papa dan kakaknya. 


Dia masih kesal dengan keputusan papa nya yang 
menurutnya terlalu berlebihan, jadi Marinka memutuskan 
untuk mogok bicara. Kalau kakaknya, Marinka ngambek 
karena tidak dibela. Sebenarnya sama mama nya juga sih. 
Tapi Marinka tidak pernah siap kalau harus musuhan ama 
mama nya. 


"Kamu nggak sarapan dulu?" tanya mama Marinka, Marinka 
menggeleng cepat. 


"Lalu, semua barang-barang yang kamu bawa itu untuk 
apa?" lanjut mama Marinka bingung. 


"Ada deh..." jawab Marinka sambil mencium pipi mama nya 
lalu pergi dengan mini cooper-nya. 


Marinka sengaja berangkat lebih cepat 30 menit dari jam 
masuknya Leon. Marinka cukup pintar untuk mendapatkan 
jadwal Leon. Doleon Airlangga Putra. Sesampainya Marinka 
ditempatnya bekerja, hal pertama yang dilakukannya 
adalah memasang taplak meja bermotif mickey miliknya 
kemeja Leon. Divisi kejahatan umum. Didalam ruangan ini 
biasanya hanya ada 7 orang termasuk dia dan Leon. Divisi 
ini dipimpin oleh Leon. Normalnya, semua meja tidak ada 
yang tertutup disini, selain karena hampir semua penghuni 
divisi ini adalah laki-laki. Lagipula siapa yang mau ambil 
pusing dengan hal sepele seperti itu. 


Tetapi hal sepele yang biasanya berefek besar, kekeh 
Marinka dalam hati. Untuk kali ini, Marinka benar-benar 
memainkan perannya sebagai heroine yang menyebalkan. 
Setelah itu dia menghias meja milik Leon dengan pernak 
pernik Mickey mouse yang telah dibawanya tadi. Setelah 
merasa sudah bagus dan lengkap, Marinka beralih 
kemejanya dan menghias dan menyusun persis dengan apa 
yang dimeja Leon. Bedanya perlengkapan Arinka memakai 
corak Minie mouse. 


"Apa yang kamu lakukan?" sebuah teguran kecil 
mengejutkan Marinka. 


"Eh mas Rio," balas Marinka sedikit gugup. Mario ini adalah 
salah satu anggita didivisi Leon dengan umur yang tidak 
jauh berbeda dengan Marinka tapi tetap susah untuk dekat 


dengannya. Sifatnya yang tidak jauh berbeda dengan Leon 
membuat keduanya susah dekat. Tatapan datar itu masih 
melihat Marinka. 


"Eum saya hanya berusaha merapaikan meja milik tunangan 
saya," jawabnya ragu. 


Sebelum Mario menjawab, kedatangan pemilik meja mickey 
mouse menghentikan mereka. Marinka melihat Leon terdiam 
beberapa saat, namun matanya mencoba mengidentifikasi 
kalau dia tidak salah. Kalau meja dihadapannya itu adalah 
meja miliknya. Berkas-berkas miliknya masih sama, tapi 
penampilan meja itu benar-benar membuatnya tidak bisa 
berbicara. 


"Gimana kamu suka?" tanya Marinka dengan suara sedikit 
ditinggikan dan centil, wajahnya dibuat se innocent 
mungkin. 


'Ternyata jadi pemeran utama perempuan antagonis 
tidaklah susah,' puji Marinka dalam hati, saat dia hendak 
bersorak menanti reaksi wajah Leon yang didapatnya hanya 
pandangan dan wajah datar Leon yang segera duduk 
diposisinya seolah tidak ada yang berbeda disana. Seolah 
meja itu masih sama dengan meja yang dipakainya kemarin. 


'Wth, am i a worst heroine too?' Tanya Marinka dalam 
hatinya saat tidak mendapati reaksi Leon. Bahkan kini pria 
itu memakai bolpoin dengan kepala mickey mouse yang 
tadi Marinka bawa dari rumahnya. 


29 September 2016 


Mickey Minie Couple 


Oh iya, sebelum lanjut. Aku mau ngingatin, cerita ini 
hanyalah fiksi. Apapun ceritanya, penggambarannya 
dan penulisannya itu semua hasil imajinasi aku. 
Mungkin tidak sama atau sama dengan dunia nyata. 
Jadi kalau ada ketidaksamaan atau kesamaan harap 
dimengerti dan dimaklumi. 


aaa 


Jangan tanya seterkenal apa sekarang Marinka di 
lingkungan kepolisian tempatnya bekerja sekarang. Sebut 
saja namanya disana, maka orang-orang yang bekerja akan 
segera mengenalinya dan menyebut 'nyonya Minie'. 
Berbeda lagi dengan Leon, dari awal pria itu memang sudah 
terkenal disini, logika sih. Wajah tampan, tubuh tegap, 
pembawaan yang tegas dan cool membuat pria itu pantas 
buat terkenal. Bahkan jika pria itu berpindah profesi 
menjadi penyanyi ataupun menjadi aktor, Marinka yakin 
kalau Leon akan menjadi public figure papan atas. 


Tapi kali ini berbeda, jika kemarin-kemarin Leon sangat 
terkenal dengan sifatnya yang tidak tersentuh sama sekali. 
Kali ini orang-orang dikepolisian sedikit bisa menyapa Leon 
tanpa ada ketakutan dan ketegangan sama sekali. Leon 
seharusnya berterima kasih dengannya. Dengan image 
sebagai 'tuan Mickey' yang diberi Marinka. 


Bermula sejak kelakuan bodoh Marinka yang memakaikan 
meja Leon corak Mickey. Selain itu, peralatan milik Leon 
semua berubah menjadi serba Mickey mouse. Seandainya 
itu hanya karena perbuatan Marinka mungkin saja semua ini 
tidak akan berujung seperti ini. Tapi karena Leon juga ikut 
didalamnya, dengan menggunakan peralatan-peralatan 


yang diberikan Marinka. Bahkan Leon menggunakan gelas 
Mickey yang disiapkan Marinka buatnya. 


Hasilnya adalah sekarang, Marinka dan Leon berubah 
menjadi Mickey dan Minie couple. Apalagi dengan 
kemampuan beredarnya gosip kalau Marinka dan Leon 
adalah tunangan. 


Marinka mengerucutkan bibirnya sebal, 2 minggu sudah dia 
bekerja disini tetapi yang dilakukannya hanya mengikuti 
Leon. Bahkan karena itu dia bahkan ikut bergerak sesuai 
dengan badan milik Leon. Meski begitu tidak ada 
perkembangan dalam hubungannya dengan Leon. Boro-boro 
perkembangan, bahkan sedikit informasi tentang Leon-pun 
dia tidak tau. Marinka hanya tau nama panjang Leon saja. 
Doleon Airlangga Putra, that's all. Yang paling parah, 
Marinka bahkan bisa menghitung berapa kali pria itu 
berbicara dengannya. Bahkan seingat Marinka, tugasnya aja 
tidak ada. Intinya dia datang kesana hanya menjadi 
pengamat Leon. 


"Gue juga ikut penggerebekan malam ini?" tanya Marinka 
pada Leon yang tengah sibuk menulis sebuah laporan. Leon 
tidak membalas, selalu begini. Bahkan pria itu tampak 
enggan menatap Marinka. Jujur Marinka jengah. 


"Elo kenapa sih?, lo kenapa kayaknya nggak bisa banget 
nerima gue, gue ngerti lo nggak senang ama gue, buet 
nyuekin juga okelah, nggak ngomong juga nggak masalah. 
Tapi kalau untuk ngelihat gue aja lo nggak, sumpah gue 
muak," ucap Marinka dengan sedikit membentak. 
Beruntung mereka hanya berdua. 


Saat itulah mata gelap tak berdasar itu dan raut datar itu 
menghadap Marinka. Marinka tiba-tiba kesulitan menelan 
ludahnya, jujur dia sedikit ketakutan sekarang. 


"Gue nggak ngelihat lo, nggak bicara ama lo dan gue 
nyuekin lo bukan berarti gue nggak senang ama lo. Terserah 
lo mau lakuin apapun, itu urusan lo, dan gue lakuin urusan 
gue dengan cara gue," kata Leon dingin. Kembali Marinka 
membeku, ini kedua kalinya Marinka membeku seperti ini 
karena pria dan Leon adalah orang yang melakukannya. 


Marinka benar-benar terkejut. Ternyata ada orang yang bisa 
mengabaikannya dan tidak peduli padanya. Kalau boleh 
jujur Marinka tersinggung. Namun rasa sakit dihatinya 
menutupi itu semua. 


Marinka tidak tau kenapa dia harus bersedih. Bersedih 
untuk alasan dan orang yang tidak dia tau. 


'Haruskah Marinka menangis?' 


Tidak. Tidak, Marinka tidak secengeng itu. Lagipula siapa 
Leon bisa membuat seorang Marinka Anindya Dinatra 
menangis. Tidak, seorang Marinka tidak akan menangis 
karena pria itu. Airmatanya terlalu berharga jatuh 
karenanya. 


"Jerk..." maki Marinka sebelum meninggalkan ruangan. 


Marinka tidak akan pulang, Marinka pantang pulang 
ditengah pertempuran. Dia lagi berjuang, jadi butuh 
berkorban. Marinka sudah berjanji kalau dialah yang akan 
membuat Leon berbicara, tertawa dan peduli padanya. Saat 
itu terjadi, Marinka juga yang akan membuat pria itu 
menangis. Marinka berjanji didalam hatinya. 


30 September 2106 


Doleon Airlangga Putra 


"Mam, Inca pokoknya nggak mau!. Inca bakal tetap 
berusaha pernikahan ini batal. Titik." Marinka mendengus 
langsung mematikan handphonenya. 


Marinka sampai sekarang masih tidak mengerti mengapa 
mama papanya sepertinya ngotot ingin menikahkannya 
dengan Leon. Marinka berani bertaruh kalau mama, papa 
dan kakak-nya bahkan tidak tau nama lengkap Leon. Tapi 
bisa-bisanya mereka tetap memaksakan pernikahan ini. 


Marinka menatap sinis Leon, sungguh dia ingin sekali 
meneriaki pria datar itu. Tapi mengingat seorang Doleon 
Airlangga Putra bisa membuatnya membeku, dia 
mengurungkan niatnya. Dia tidak mau mengalaminya lagi 
anyway. Such a terrible memory. 


Marinka kembali melakukan kegiatannya belakangan ini, 
mengikuti apapun yang dilakukan pria itu. Marinka juga 
masih memikirkan cara untuk dekat dengan pria itu dan 
mencari informasi tentangnya. Oh iya, berbicara tentang 
informasi, Marinka yang sudah 2 minggu bekerja disini saja 
tidak mendapatkan informasi apapun tentang pria itu. 
Marinka menepuk keningnya, seharusnya dia bisa pergi 
keruang arsip dan data. 


"Gue mau keruang arsip dan data dulu," pamit Marinka 
sebelum pergi. 


Meski Leon tidak pernah membalas hal-hal sepele seperti itu 
Marinka tetap menyempatkan diri untuk melakukannya. Lah 
bodo amat, yang dosa kan Leon kalau tidak membalas 
sapaan Marinka. 


"Selamat siang mbak, saya bisa minta alamat komandan 
Doleon Airlangga Putra nggak mbak?" tanya Marinka pada 
petugas yang bekerja disana. Pekerja itu berhenti sejenak 
lalu mengamati Marinka. 


"Mbak bukannya tunangannya ya, bukannya seharusnya 
mbak udah tau," kata sipegawai sambil menaikkan satu 
alisnya. Marinka langsung mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Iya tunangan mbak, tunangan yang tak dianggap," cibir 
Marinka, sipegawai kemudian terkekeh. 


"Kalau mau nanya soal alamat komandan Leon jangan disini 
mbak. Dari sejak komandan Leon masuk tidak ada 
seorangpun yang tau datanya. Semua data komandan Leon 
ada dipusat," jawab sipegawai. Marinka mengernyitkan 
alisnya bingung. 


Sebodoh-bodohnya dia soal birokrasi baru kali ini dia 
mendengar ada aparat negara yang identitasnya saja 
sangat sulit untuk didapatkan. There's must be something 
different with him right. Marinka terdiam dan mengernyit, 
semakin penasaran dengan sosok Leon. Marinka bukanlah 
gadis bodoh yang bahkan tidak memiliki ke KEPO an sama 
sekali. Kalau boleh jujur, Marinka sama dengan wanita 
lainnya yang mempunyai tingkat ke KEPOan yang tinggi. 
Apalagi yang menjadi target dan objeknya. 


"Kalau mbak ngerasa itu aneh, nggak aneh juga kok mbak. 
Itu karena komandan Leon adalah salah satu anak emas 
kepolisian Indonesia mbak," jawab si pegawai. 


Marinka semakin mengernyitkan dahinya. Marinka tidak tau 
kalau lawannya memiliki kredibilitas setinggi itu. Kalau Leon 
anak emas di kepolisian Jakarta Selatan Marinka mengerti, 
se-jakarta pun Marinka mengerti. Tapi kalau se Indonesia, 
Marinka perlu memeriksa keaslian informasi itu dulu. 


"Kalau Leon anak emas, Marinka anak apaan? anak cobek?. 
Cih anak emas, pantas aja kelakuannya seperti itu," dengus 
Marinka mengomel tidak jelas. 


Namun tiba-tiba saja Marinka menyeringai ketika sebuah ide 
terlintas dikepalanya, dengan cepat dia memikirkan satu 
rencana untuk menjalankan idenya. 


"Kalau begitu saya permisi ya mbak." Marinka pamit dengan 
semangat lalu berjalan menuju ruangan tempatnya dan 
Leon. 


Marinka langsung mendudukkan dirinya dibangkunya. 
Marinka mengambil handphonenya dan segera 
dihubunginya sahabat baiknya yang tau tentang 
masalahnya ini. Marinka menanyakan apakah ide yang baru 
saja masuk ke otaknya cukup bagus atau tidak. Ketika 
temannya mengetikkan kata 'ya', secepat itu juga Marinka 
beraksi menjalankan aksinya. 


Kali ini Marinka tidak hanya akan menggunakan metode 
pendekatan saja, tapi juga metode merayu. Dengan 
memastikan wajahnya masih cantik dengan balutan make 
up naturalnya dan lipstick merah dibibir miliknya masih 
sempurna, Marinka langsung memutar tubuhnya kearah 
Leon. Marinka memasang wajah genitnya dan senyum 
menggoda khas teman-temannya ketika sedang merayu 
laki-laki incaran mereka. 


"Leon sayang," katanya dengan nada yang sengaja didesah- 
desahkan olehnya. 


Leon diam tidak menanggapi. Sesaat wajah Marinka 
berubah datar, namun kembali dibuat segenit mungkin 
dengan jari telunjuk yang kini ada didagu Leon. Marinka 
mengangkat wajah Leon dengan telunjuknya itu. Kini 
tatapan Leon berada ditatapan Marinka juga. 


Entah Marinka ingat dan sadar atau tidak, ditempat mereka 
itu juga ada beberapa polisi. Polisi itu juga satu ruangan 
dengan Marinka dan Leon. Sekarang para polisi yang ada 
disekitar mereka itu sedang berusaha menahan tawa 
melihat kelakuan Marinka. Dua minggu berada bersama 
Marinka membuat polisi yang ada disekitar Leon dan 
Marinka sudah terbiasa dengan kelakuan ajaib Marinka, 
apalagi jika berhubungan dengan Leon. 


"Leon sayang mau makan?, Marinka mau kok nyuapin Leon," 
ujarnya lagi sambil memberikan wink pada Leon. Setelah itu 
matanya mengkedip kedip genit. Jarinya yang ada didagu 
Leon diusap-usapkannya kedagu Leon, seolah sedang 
menggoda pria itu. 


"Lo nggak punya kerjaan lain selain ngeganggu gue?" kata 
suara dingin Leon. Wajah Marinka sekatika mengkerut 
dengan bibir yang dikerucutkan. 


"DOLEON AIRLANGGA PUTRA, / hate you!!!" pekik Marinka 
sebal 


1 October 2016 


Blank Space 


"Gue udah lama suka ama lo," kata pria dihadapan Marinka 
dengan santainya. Marinka yang mendengarnya pun ikut 
santai. Ini bukan pertama kalinya dia ditembak cowok, jadi 
Kenapa dia harus deg-degan, iyakan. Selain itu, laki-laki 
didepannya ini bukanlah laki-laki yang diharapkan Marinka 
untuk menyatakan perasaan buatnya. 


'Marinka maunya Leon,' minta Marinka dalam hatinya, 
namun segera memukulkan kepalanya ketika menyadari 
apa permintaannya tadi. 


Heck, kalau sampai Leon  menembaknya berarti 
kesempatannya untuk membatalkan perjanjian wajib 
menikahnya dengan Leon akan semakin sulit. 


"adi gimana?" tanya pria didepannya itu. Marinka 
memandang pria didepannya itu dengan datar. 


"Baiklah, kita pacaran," jawab Marinka. Marinka bukannya 
tidak tau kalau pria didepannya itu menginginkan sesuatu 
dari dirinya, tapi Marinka akan membiarkannya begitu. Toh, 
Marinka bisa membuang laki-laki itu juga seperti laki-laki 
yang selama ini memanfaatkannya. 


Selalu begitu, dia sadar hampir semua orang didekatnya 
ada untuk kepentingan tertentu. Tapi Marinka menerima 
mereka, bukan karena Marinka bodoh tapi Marinka mau 
mengisi tempat kosong dihatinya yang memang seharusnya 
terisi orang-orang yang namanya kekasih dan teman. Walau 
kebanyakan dari mereka hanya kekasih dan teman-teman 
palsu buat Marinka. 


Jika mereka ingin bermain, Marinka siap kok menyiapkan 
permainan yang menarik dan penuh kepura-puraan juga. 


Walau sejujurnya semua itu semakin membuat Marinka 
semakin kesepian dan kosong. Jujur, dia masih merasakan 
blank space itu dihatinya. Bahkan ruang itu semakin 
membesar setiap harinya. Ketika Marinka sibuk memikirkan 
masalah kekosongan hatinya ketika dia bersama orang- 
orang yang dia sebut teman dan kekasih itu, pikirannya 
tiba-tiba membawanya kepada sosok Leon. 


Marinka baru menyadari kalau ternyata dia hampir 
menghabiskan 1 bulan ini bersama Leon. Marinka bahkan 
terlalu sibuk dengan hubungannya dengan Leon. Bahkan 
dia sudah lupa kalau 1 bulan ini dia tidak pernah lagi 
bersenang-senang bersama teman-temannya itu. 
Bayangkan, jam pulang kerja jam 5 sore, sesampainya dia 
dirumahnya sekitar jam 6m lalu makan dan tidur. Begitulah 
kesehariannya dalam satu bulan ini, mana ada waktu dia 
buat berpesta. Sekalipun ada libur itu hanya ada dihari 
Minggu. 


Sedangkan dihari Minggu, Marinka biasanya menggunakan 
hari untuk ibadah. Marinka bisa saja jadi gadis liar. Tapi 
tetap saja yang namanya ibadah wajib sekali buatnya. 
Setiap hari Minggu dia selalu mengusahakan untuk 
bergereja. Kewajiban yang selalu diusahakannya untuk 
diikutinya sebagai umat Katolik yang baik. Sepulang gereja 
dia memilih untuk melanjutkan tidurnya tentunya. Katanya 
untuk menyiapkan energi dan hati untuk menghadapi Leon 
dikemudian harinya. 


Jadi jangan tanya apakah dia masih sempat berpesta atau 
bersenang-senang dengan teman-temannya. Karena 
jawabannya tentulah tidak. Marinka bahkan tidak tau 
apakah dia akan bisa diajak bersenang-senang jika dia 
masih bersama Leon. 


Hari ini pun Marinka mau keluar karena pria didepannya ini 
menerornya beberapa hari ini. Menerornya dengan ratusan 
pesan mengajaknya keluar. Ditambah dengan ancaman 
kecil akan nekat kerumahnya, yang jelas sangat tidak 
disukai Marinka. Marinka tidak mau berdebat lagi dengan 
papanya karena banyaknya laki-laki yang datang 
bergantian mengunjungi dia. Makanya Marinka ada disini 
sekarang, disalah satu cafe tempat makan disebuah mall di 
Jakarta. 


"Jadi mulai hari ini kita pacaran?" tanya pria itu semangat 
sambil memastikan statusnya. 


Marinka mengangguk santai. Ketika Marinka menyeruput 
minumannya, Vino pria yang bersama Marinka tadi bangkit 
hendak memeluk Marinka. Tatap mata Marinka menangkap 
sosok yang cukup familiar dengannya belakangan ini. Leon. 


Doleon Airlangga Putra. Senyum manis langsung muncul 
diwajah cantiknya. Dengan cepat Marinka mengambil 
tasnya hendak menyusul Leon. Mengabaikan keberadaan 
Vino yang ada bersamanya. Namun tangannya segera 
ditahan oleh Vino. 


"Mau kemana?" tanya Vino dengan tatapan posesif. Marinka 
mengernyitkan dahinya, belum pernah dia melihat tatapan 
seperti itu dari seorang Vino. Namun segera diabaikan 
Marinka ketika menyadari Leon semakin menjauh. 


"Mau ketoilet, perut gue nggak enak." Marinka 
menghempaskan tangannya. Dengan segera ia keluar dari 
tempatnya dengan Vino den segera mencari sosok Leon. 


Dengan cermat Marinka memperhatikan orang-orang yang 
disekitarannya. Akhirnya Marinka menangkap sosok Leon 
yang tengah memperhatikan sebuah keluarga. Marinka 
mengernyitkan keningnya, sepertinya Leon sedang memata- 


matai seseorang. Tapi sepertinya dari apa yang dilihat 
Marinka, tidak ada satupun tampang kriminal dari objek 
yang diintai Leon. 'But don't judge book from the cover' kan 
berlaku. Akan selalu ada manusia bertampang malaikat 
tetapi iblis didalamnya. Akan ada juga manusia berwajah 
iblis namun berhati malaikat. Seperti Leon, tampilan sih 
Casanova abad 21 tapi hati dan kelakuan ratu Jagdis Narnia 
sekali. Tak tersentuh dan terdekati. Sekali didekati dan 
disentuh berubah jadi es. 


Marinka juga tidak mengerti dengan Leon, pria itu ingin 
memata-matai tapi berpenampilan yang mencolok dengan 
baju hitam, jaket hitam, kacamata hitam sepatu hitam. 
Belum lagi wajah ganteng dan badan tegapnya. Otomatis 
ngundang perhatian kan? apalagi dari cewek-cewek. Hal ini 
sukses membuat Marinka misuh-misuh. 


"Sayang lagi ngintai siapa?" tanya Marinka berbisik 
ditelinga Leon ketika sudah didekat pria itu. 


Seharusnya Marinka seharusnya sudah menduga kalau Leon 
mungkin saja terkejut dengan kehadirannya. Tapi Marinka 
lupa akan hal itu, itulah alasan dia sekarang ada 
berhadapan dengan Leon. Dengan tubuh yang menempel, 
Marinka bahkan bisa merasakan dadanya benar-benar 
menempel dibagian tubuh pria itu juga satu kaki pria itu 
ada disela kedua Marinka. Marinka yakin orang bisa saja 
mereka sedang mesum-mesuman. 


Oh God, bahkan kini jantung Marinka berdegub kencang. 
2 Oktober 2016 


Stick With U 


Marinka memamerkan senyum manisnya, Marinka sungguh 
senang saat melihat wajah mendelik Leon, hanya sebentar 
memang. Tapi melihat wajah mendelik Leon yang lebih sulit 
daripada melihat gerhana matahari tentu membuat Marinka 
begitu senang. 


Marinka tau dia salah, tapi Marinka merasa benar dengan 
memancing emosi Leon. Marinka juga tau, intaian Leon 
lolos. Bukan karena kesalahan Marinka sebenarnya, tapi 
karena kelakuan Leon yang tiba-tiba saja mendempet 
Marinka. Jadi Marinka tidak sepenuhnya salah, Leon yang 
mengambil bagian sehingga semuanya jadi salah. Bahkan 
Marinka lupa dengan rasa deg-degannya kepada Leon ketika 
anak dari yang diintai Leon malah mendatangi mereka 
hanya demi menasehati mereka. 


"Om, kata mama sama papa nggak boleh dempet-dempetan 
ditempat umum. Nggak boleh mesum-mesuman," kata anak 
umur 6 tahun itu kemereka. Disitulah Leon langsung 
mendelik kearah Marinka. 


Hahahaha, tawa Marinka belum berhenti bahkan ketika dia 
dan Leon sudah duduk disudut ruangan restoran yang sama 
dengan intaian Leon. 


"Ini hari Minggu, lo bebas tugas. Jadi berhenti ngikutin gue," 
kata Leon dengan raut datarnya. Tawa Marinka terhenti, 
matanya kembali menampilkan binar jahil. 


"Nggak mau, i will stick with u forever," jawab Marinka genit 
menggoda. 


Baru Marinka sadari sekarang kalau ternyata tatapan milik 
Leon ternyata berubah. Ternyata ekspresi pria itu bukan 


diraut wajahnya, tapi pada tatapan pria itu. Dan Marinka 
baru menyadarinya sekarang. Tapi meski Marinka 
menyadarinya sekarang, dia tidak bisa membaca ekspresi 
itu jadi semuanya sia sia. 


"Is it okay if i stick with u?" tanya Marinka tiba-tiba serius. 
Tidak ada niat terselubung yang selama ini dibenaknya 
ketika mendekati Leon. Pertanyaan ini pure dari hati dan 
otaknya langsung. 


Leon diam menatap Marinka, tak ada jawaban. Tapi Marinka 
yakin, tatapan mata Leon itu berubah lagi. Tatapan yang 
memberi Marinka jawaban tapi jawaban yang tidak ditau 
dan dimengerti oleh Marinka. Saat Marinka berpikir akan 
membiarkan jawaban Leon itu berlalu begitu saja, Leon 
menjawabnya. 


“Give me a reason, why i need to say yes?" tanyanya datar 
dan dingin. Marinka sempat terdiam sebentar lalu, 
memberengut. Marinka tidak suka kalau Leon benar-benar 
menanggapinya serius. 


"Keluarganya jalan," kata Marinka, Marinka begitu bersyukur 
ketika intaian Leon mulai bergerak. 


KKK 


"Yang, kamu tau nggak kamu itu terlalu mencolok jadi mata- 
mata," protes Marinka yang tetap mengikuti Leon 
kemanapun pria itu pergi. Tapi Leon lagi-lagi 
mengabaikannya. 


Marinka kembali mendengus sebal. Dirangkulnya tangan 
Leon dengan cepat lalu dibawanya ketempat keluarga itu 
sedang membeli pakaian. Marinka bahkan dengan 
beraninya menarik Leon kedekat keluarga yang sedang 
belanja itu. 


"Sayang ini pas nggak buat aku?" tanya Marinka dengan 
tidak tau malunya memasang sebuah gaun hitam 
ditubuhnya. Tidak ada tanggapan dari Leon, membuat 
keluarga yang dimata-matai Leon melihat kasihan pada 
Marinka. 


'Leon brengsek, harusnya Leon tau kalau dia hanya ingin 
membantu pria itu,' maki Marinka didalam hati. Tapi Marinka 
ngotot menempelkan gaun itu ditubuhnya sampai Leon 
mengomentarinya. 


"Mas itu pacarnya dikomentari, entar ngambek loh mas," 
kata wanita cantik yang Marinka duga adalah istri dari pria 
yang juga tengah menatapnya itu. Untuk sesaat Marinka 
memperhatikan pria itu, sungguh tidak ada yang perlu 
dicurigai dari pria itu. 


"Nggak cocok," perhatian Marinka kembali ke Leon ketika 
suara dingin itu dengan sadisnya mengeluarkan 
pendapatnya. Membuat Marinka gondok segondoknya. 


Belum lagi wanita tadi menahan tawanya dengan terang- 
terangan. Bahkan memaksanya dengan menutu mulutnya. 


"Maaf mbak, istri saya nggak sopan. Kita pergi Ma," suami 
siwanita itu pamit, dia mungkin menyadari wajah cemberut 
Marinka. Si suami langsung menarik tangan istrinya 
bersama 2 anaknya. 1 anak itu melambaikan tangannya ke 
Marinka. Mungkin anak itu masih mengingat Marinka dan 
Leon yang tadi ditegurnya. 


"Lo harusnya ikut kerjasama ama gue, lebih mudah 
ngemata-matain gitu daripada cara lo yang ngecolok," 
rengut Marinka, sambil mengembalikan gaunnya. 


Leon diam, bedanya kini dia yang mengikuti Marinka. 
Setidaknya sampai Marinka berbalik dan menanya terang- 


terangan pada Leon. 


"Lo yakin om-om tadi kriminal, ngelihat wajah ama 
perhatiannya keanaknya gue nggak yakin deh dia criminal," 
kata Marinka. Leon tidak menjawab, memilih untuk 
mendahului Marinka. 


Jujur, Marinka sebal. Tetapi memilih untuk mengikuti Leon 
lagi. Ketika keduanya kembali dalam mode mengintai, 
Marinka lagi-lagi tidak bisa menahan keterkejutanya ketika 
Leon akhirnya menjawab. 


"Bukan suaminya, tetapi istrinya," Marinka terdiam 
beberapa saat. Baru kali ini Leon menaggapi pertanyaannya 
tanpa membuatnya berubah jadi patung es. 


Sungguh, Leon tidak pernah menjawab pertanyaannya, 
meskipun itu tentang pekerja sekalipun. Makanya, ketika 
Leon menjawabnya menurutnya ini sebuah keajaiban. 
Pertama mendelik, kemudian menjawab pertanyaanya. Ini 
yang namanya perkembangan kan?. 


Marinka kemudian tersenyum licik, sepertinya usahanya 
tidak akan berakhir sia sia. Meski memakan waktu yang 
cukup lama Marinka akan melakukan apapun untuk bisa 
semakin mendekatkan dirinya dengan Leon. 


3 October 2016 


Spying Dating 


Marinka dan Leon kembali mengikuti keluarga yang Kini 
tengah berjalan menuju parkiran itu. Setelah membujuk dan 
ngotot dengan sekuat tenaga, akhirnya Marinka berhasil 
membuat polisi kutub itu mengikuti maunya. Bukan mau 
sebenarnya, tapi terpaksa harus mau mengikuti maunya. 
Marinka dengan tidak tau malunya memaksakan tangannya 
untuk masuk kelengan Leon, supaya terlihat memeluk Leon 
selama dalam mall. Jika Marinka menampilkan wajah 
berbinar bahagia, maka Leon menampilkan wajah lurus 
selurus jalan tol untuk hal ini. 


Hari ini Marinka menggunakan prinsip sambil bekerja 
sekalian modus. Marinka berpikir kalau Leon akan 
menghentikan pengintaiannya ketika objek intaiannya 
pergi. Tetapi ternyata mata Leon tetap bekerja dengan 
mencoba menangkap nomor plat mobil intaiannya. 


"Udah?" tanya Marinka penasaran. Leon memutar tubuhnya 
kearah Marinka lalu mengadahkan tangannya. 


"Apa?" tanya Marinka bingung. Jelas saja Marinka bingung, 
dimintai sesuatu tanpa ada tau apa yang diminta itu ibarat 
mencari jarum ditumpukan jerami. 


"Lo bawa mobilkan?. Siniin kuncinya," kata Leon seolah 
tanpa beban. Marinka membulatkan bibirnya, otak liciknya 
langsung bekerja untuk menggunakan kesempatan dalam 
kesesakan. 


"Bisa nggak lo mintanya sambil baik-baikin gue dulu gitu," 
protes Marinka. Marinka diam menunggu bujukan Leon, 
tetapi boro-boro bujukan hanya tatapan datar yang didapat 


Marinka, juga tangan yang tetap mengadah milik Leon 
Kepadanya. 


Marinka ngotot bertahan agar Leon mau berbicara lebih. 
Ketika Marinka hampir menyerah, akhirnya Leon 
mengeluarkan suaranya, tapi yang keluar malah kalimat 
yang membuat Marinka semakin gondok. 


"Lo tadi ngedeketin gue buat kerja apa main-main?" 
Tanyanya kejam. Marinka memberengut keki. 


"Lo ngomong emang hanya sekali-sekali. Tapi sekalinya 
ngomong, nggak ada enak-enaknya. Kalau ngomong pake 
Ajinomoto kek biar kalau lo ngomong nggak buat sakit," 
sungut Marinka sambil mengambil kunci dari tas kecil 
miliknya. Lalu menyerahkannya ditangan Leon yang masih 
saja mengadah sampai kunci itu berada ditangannya. 


Tanpa menunggu Marinka, Leon langsung berjalan menuju 
mini cooper Marinka. Marinka yang masih sebel tetap diam 
ditempatnya tidak mau bergerak. Marinka pikir pria itu akan 
meninggalkannya begitu saja, memilih untuk melanjutkan 
tugas wmemata-matainya sendiri dengan meminjam 
mobilnya. Namun saat mobilnya memutar dan berhenti 
dihadapannya, saat itu Marinka sadar kalau pria itu ingin 
membawanya. Cengiran lebar langsung muncul diwajahnya. 


Iya, secepat itu Leon membolak balik mood Marinka, tapi 
Marinka belum sadari itu sekarang. Marinka terlalu buta 
dengan ambisinya untuk mendekati Leon dan membatalkan 
pernikahannya. 


"Ayang Leon paling bisa deh. Ayang pasti punya prinsip 
sambil spying sekalian dating ya?" tanya Marinka yang 
sudah kembali semangat. 


Semangat Marinka untuk mengusili Leon kembali muncul 
melihat pria itu tidak meninggalkannya tadi. Tapi seperti 
biasa, Leon tidak menanggapi memilih untuk menghubungi 
seseorang dihandphonenya. Marinka iku mengamati ibu dari 
keluarga yang sedang mereka intai itu. Wanita itu sama 
seperti istri biasanya tapi tidak seperti ibu biasanya. 
Marinka baru menyadari itu sekarang saat anak-anak itu 
tidak pernah menggenggam tangan si wanita. Sedang si 
wanita pun tidak pernah berusaha menggenggam anak- 
anak itu. Anak-anak pria itupun tampak menjaga jarak dari 
wanita itu. 


Hanya melihat gerak-gerik itu, Marinka menduga 80% 
wanita itu adalah ibu tiri dua anak itu. Kalaupun wanita itu 
ibu kandung mereka, wanita itu pasti berlaku kasar 
sehingga membuat dua anak itu menjaga jarak kepadanya. 
Marinka lalu memalingkan matanya dari keluarga itu ke arah 
Leon, dia mau bertanya apakah dugaannya benar. Namun 
bukannya bertanya Marinka malah terpanah. 


Hari ini Marinka benar-benar mendapatkan banyak hal 
tentang Leon. Tidak hanya melihat Leon mendelik untuk 
pertama kalinya. Tetapi juga kesediaan Leon untuk 
menjawabnya walau masih jarang dan masih datar sekaligus 
kejam. Selain itu, wajah Leon yang ternyata sangat 
Menawan ketika sedang serius. But let's talk about it again, 
kapan dia tidak serius. He always serious, it means he 
always handsome right?. 


Marinka menggelang-gelangkan kepalanya, dia tidak akan 
membiarkan pesona seorang Leon mempengaruhinya. 
Marinka tidak akan membiarkan dirinya kalah dengan 
seorang Leon, kalau Leon tampan dia juga cantik kok. Jadi 
kalau Marinka mengakui Leon mempesona, Leon juga harus 
mengakuinya mempesona. Cukup absurd memang tapi 


begitulah Marinka dan harga dirinya, apalagi Marinka 
menganggap Leon adalah musuhnya. 


"Leon lihat gue deh," minta Marinka sambil memasang 
wajah dengan senyum 1000 watt nya. Tapi diabaikan oleh 
Leon. Tidak mau menyerah Marinka mencobanya lagi. 


"Ayang lihat aku deh," kata Marinka lagi dengan sok manis 
dan nada genit, tapi tidak digubris Leon juga. 


"Leon lihat gue deh," kata Marinka kali ini dengan gaya 
yang normal. 


"Yakh, Doleon Airlangga Putra lihat gue bisa nggak?" kata 
Marinka akhirnya mengeluatkan sosok aslinya, Marinka pikir 
dia akan diabaikan lagi tapi kemudian dilihatnya wajah Leon 
teralih kepadanya. 


Tapi belum lagi Marinka menanyakan apakah dia 
mempesona pada Leon, Leon terlebih dahulu berbicara. 


"Lo ada cara biar kita bisa mendekat ke mereka tanpa 
membuat mereka curiga?" tanyanya mengabaikan wajah 
keki Marinka. Marinka mendengus menahan kekesalannya, 
tapi tetap melirik kearah keluarga yang sedang menunggu 
antrian untuk memasuki ring ice skating. 


"Lo ikut main ice skating jugalah. Tapi bakal aneh sih kalau 
lo sendiri yang masuk. Lo nggak lihat yang ada disana 
banyakan cewek, keluarga ama orang pacaran?" jawab 
Marinka serius. 


Leon kembali menatap kearah keluarga yang sudah masuk 
itu, entah kenapa Marinka bisa merasa kalau Leon sangat 
ingin masuk juga di arena ice skating itu. Diliriknya arena 
ice skating itu lalu Leon, begitu terus sampai beberapa kali. 


"Lo tau nggak main ice skating?, gue temani kedalam biar lo 
nggak perlu malu," tawar Marinka, Leon menoleh sebentar 
lalu mengangguk. 


"Oke gue temani, tapi lo harus pegang dan jaga gue terus. 
Gue nggak tau mainnya" kata Marinka bohong. Hei, dia 
bahkan sudah berskating di Sapporo Jepang. Dia cukup 
mahir untuk permainan itu, tapi yang namanya Marinka 
tidak akan pernah menyia-nyiakan kesempatan meskipun 
itu dalam keadaan kesempitan. 


4 October 2016 


Gaji 


Marinka memeluk lengan Leon dengan erat, bukan karena 
takut jatuh tapi mau mempergunakan kesempatan modus 
ini dengan sebaik-baiknya. Barukali ini Leon memberikan 
lengannya dengan sukarela untuk dipeluk Marinka tanpa 
Marinka paksa. Tidak hanya itu, niat modus Marinka 
semakin membesar ketika menyadari lengan Leon ternyata 
pelukable banget. Marinka terlalu girang dengan 
kesempatan langka ini, membuatnya lupa berpura-pura 
untuk tidak tau skating. 


"Lo mau kemana?" tanya Marinka saat Leon membawanya 
mengitari arena ice skating. Seperti biasa Leon 
mengabaikannya, tapi bkean Marinka namanya kalau 
nyerah gitu aja. 


"Lo mau kemana?. Lo mau kemana?. Lo mau kemana..." 
tanya Marinka terus berulang bahkan dengan nada yang 
sama. Dan, "Awww!" Marinka meringis saat wajahnya tidak 
sengaja menabrak tubuh Leon yang tiba-tiba berhenti. 


"Gue kesini itu buat kerja bukan buat main," jawab Leon 
datar dengan tatapan tepat dimata Marinka. Marinka 
terdiam sebentar, mengedipkan matanya bingung dibuat- 
buat. 


"Yang bilang kita main siapa Yang?" tanyanya dengan nada 
sok polos. Leon mendengus kecil, membuat Marinka terkejut 
dan terpaku. 


Pertama mendelik, kedua bicara banyak dan sekarang 
mendengus. Wow, dalam satu hari ngelihat 3 ekspresi 
berbeda. Seharusnya Marinka dapat penghargaan untuk ini 
semua. 


Butuh usaha satu bulan dari Marinka hanya untuk melihat 
itu semua. Belum lagi ditambah pengorbanan lain dari 
Marinka seperti dicuekin, nahan malu dan makan hati. Jadi... 
Marinka memang pantas itu mendapatkan untuk melihat 3 
ekspresi itu sekaligus. Hitung-hitung sebagai gaji dia bulan 
ini. Marinka bahagia?, jawabannya bahagia sekali. 


'Oh iya, ngomong-ngomong soal gaji. Bukannya Sabtu 
kemarin waktunya gajian ya?' tanya Marinka dalam hati. 


Dia baru sadar belum mendapatkan gajinya bulan ini. 
Dengan cepat Marinka mencari sosok Leon. Biar kata gaji itu 
mungkin lebih kecil dari uang jajan mingguan Marinka, tapi 
itu semua Marinka dapat dari hasil keringatnya jadi sudah 
seharusnya Marinka mendapatkannya. 


"Leon!" panggil Marinka sambil menggerakkan kakinya 
dengan cepat kearah Leon, tapi seolah tidak mendengarkan 
Marinka, Leon malah berlari dan 'brukkk' Leon terjatuh 
namun dengan seorang anak dipelukannya. 


"LEEOOOONNNN!!!" teriak Marinka panik, dengan cepat dia 
berlari kearah Leon yang terlihat menahan kesakitan. 


"Lo nggak papa?" tanya Marinka sambil memeriksa keadaan 
Leon yang malah khawatir dengan anak dipelukannya. 


"Kamu nggak papa?" tanya Leon lembut. Lagi, Marinka 
terpesona dengan sosok lain Leon. Anak itu menggeleng 
terlihat masih syok. 


"Rio!!!" teriak panik seorang pria, Marinka memalingkan 
tatapannya dari Leon ke pria itu. 


"Kamu nggak papa sayang?" tanya pria itu terlihat begitu 
khawatir sambil memeluk anak bernama Rio itu. Anak itu 


akhirnya menangis sebagai bentuk pelepasan rasa 
terkejutnya. 


"Makasih mas udah nolongin anak saya," kata pria itu lalu 
menggendong anaknya. 


"Ayo ma," pria itu menarik ibu si anak yang ternyata ada 
dekat dengan mereka. Marinka melihat tubuh si istri 
bergetar, 'mungkin saking terkejutnya' pikir Marinka. 


Tetapi sebelum keluarga itu menjauh Leon segera menahan 
mereka. 


"Pak maaf, boleh saya membawa ibu kekantor polisi," kata 
Leon dengan nada tenang, tapi Marinka tadi sempat melihat 
Leon meringis ketika menggerakkan tangan kanannya. 


Pria itu terdiam lalu menatap tajam Leon. Namun sebelum si 
pria itu mengatakan apapun, Leon sudah duluan 
menunjukkan kartu identitasnya sebagai polisi. Marinka 
langsung melihat kearah si wanita, wanita itu terlihat 
semakin gemetaran. 


"Saya Doleon Airlangga Putra dari kepolisian, kalau bisa 
saya ingin membawa istri bapak untuk ditanyai tentang 
beberapa hal," kata Leon begitu formal. Marinka yang 
awalnya masih terduduk di es memilih untuk berdiri dan 
bergerak ke samping Leon dengan sedikit dibelakang Leon. 


Sempat hening beberapa saat sampai si pria menjawab. 
"Besok saya sendiri akan mengantarkan istri saya kepada 
bapak," kata si suami pelan. Namun si istri segera 
menggeleng kepalanya cepat. 


"Nggak pa. Mama nggak mau!" teriak wanita itu. Namun 
pria itu tidak menjawab tetap melanjutkan langkahnya 


dengan tenang walau kekecewaan tampak jelas diwajah pria 
itu. Si wanita lalu mengejar suaminya. 


"Lo nggak papa?" tanya Marinka saat Leon sudah mulai 
berajalan. Tapi pria itu kembali tidak menggubrisnya, 
membuat Marinka mau tidak mau sebal. Kali ini dia seriusan 
khawatir dengan cepat ditariknya lengan Leon hendak 
marah, tapi. 


"Awwww..." ringis Leon keras kesakitan. Dengan cepat 
Marinka melepaskan pegangan tangannya dan mencoba 
membuka lengan panjang milik Leon dan biru lebam adalah 
hal pertama Marinka temukan. 


"Tulang tangan lo kayaknya ada yang retak deh. Kita ke 
dokter sekarang." Marinka segera menarik Leon menuju 
parkiran dan membawa pria itu kerumahsakit milik om-nya 
yang kebetulan dekat. 


"Gimana om? Parah nggak?" tanya Marinka tidak sabaran. 
Melihat biru yang tadi ditangan Leon jelas membuat Marinka 
sangat khawatir. 


"Leon nggak papa kok, paling hanya tulangnya sedikit retak 
makanya ada penggumpalan darah," kata si dokter 
tersenyum. Sambil membereska alat periksa yang 
digunakannya. 


"Tapi nggak perlu sampai diamputasi kan om?" tanya 
Marinka heboh, lengan kebiruan milik Leon benar-benar 
membuatnya takut. 


"Kenapa harus diamputasi, itu cuma kecelakaan ringan kok. 
Nggak patah juga," kata sidokter geli dengan kehebohan 
Marinka. Sedang Leon memilih tetap diam mencoba 
menggerakkan tangannya pelan-pelan. 


"Ya mana tau kan om, kan sayang entar Leon nggak jadi 
Mickey-nya Inca lagi tapi jadi Sasuke, Sasuke kan punya 
Sakura om," kata Marinka ngelantur. 


Si dokter terkekeh geli, terbiasa dengan celetukan ajaib 
Marinka membuat dokter itu tidak mau diam-diam 
menertawai Marinka. 


"Ya udah om kita pulang dulu ya," pamit Marinka setelah 
tangan Leon sudah diperban dan diberi penyangga. 


Si dokter tersenyum dan mengangguk. Sebenarnya dokter 
itu terlalu muda untuk Inca panggil om. bayangkan beda 
umur mereka hanya terpaut 5 tahun. Tapi karena om-nya itu 
produk kebobolan oma opa-nya Marinka, maka Marinka 
tetap saja harus memanggilnya om. 


"Oh iya Ca, Inca udah kerja ya?" tanya si dokter. Perkataan si 
dokter mengingat Marinka soal gajinya bulan ini. 


"Iya om," jawab Marinka bangga. 


"Oh selamat ya. Oh iya titip salam sama mama papa ama 
kakak kamu," kata dokter itu, Marinka mengangguk lalu 
menutup pintu si dokter. 


"Gue minta gaji," kata Marinka tanpa peduli dimana dia dan 
Leon sekarang. Bahkan dua tangannya mengadah ke Leon 
dengan tidak tau malu. Leon terdiam lalu berlalu begitu 
saja, entah kemana. Apalagi Leon melewati area pakir dan 
mobilnya Marinka, bahkan sampai menyeberang. 


Tidak mau terlihat bodoh, Marinka mengejar Leon yang 
ternyata menuju swalayan. Baru saja Marinka mau 
mengomeli Leon karena mencueki dan meninggalkannya 
tapi keburu terhenti ketika Leon menyodorkan sebuah es 
krim magnum buatnya. 


"Gaji lo," katanya langsung melengos pergi meninggalkan 
Marinka yang melongo bego. 


'WTF, just Magnum ice cream?. For her payment?' 


5 October 2016 


Begining 


Senin, artinya kembali bekerja. Kalau kata orang '/ hate 
Monday' maka berkebalikan dengan Marinka, she loves 
Monday. Itu karena dia tidak perlu mengikuti upacara jadi 
dia tidak perlu terburu-buru untuk berangkat kerja. 


"Pa, Inca boleh nanya nggak pa?" tanya Marinka serius, 
jangan tanya kapan dia baikan dengan papa dan kakak nya. 
Karena Marinka akan langsung berbaikan dengan 2 pria 
yang paling dicintainya itu ketika butuh apapun. 


Papa Marinka mengangkat wajahnya dari koran yang 
dibacanya lalu melihatnya. 


"Papa kenal nggak sih ama Leon?" tanya Marinka dengan 
dahi mengernyit. Papa Marinka terdiam sebentar lalu 
mendesah kecil. 


"Kenal, Leon itu anak om Erlangga," jawab papa Marinka 
dengan sedikit wajah sendu. Marinka terdiam sebentar, 
nama Erlangga sepertinya pernah didengarnya, tapi lupa 
dimana. 


"Om Erlangga itu sahabat papa dari SMA Ca, sama seperti 
om Ali dan om Yosep," kata papa Marinka lagi, namun kali ini 
dengan tatapan yang seperti melayang jauh. 


"Jadi komandan Ali nggak bohong waktu bilang udah kenal 
Inca sejak kecil pa?" tanya Marinka terkejut. Pertama kali 
bertemu Marinka pikir pria tua itu hanya berbohong 
kepadanya. 


Papa nya tersenyum lalu mengangguk "Tidak hanya om Ali, 
om Erlangga juga udah tau Inca, biarpun om Erlangga tau 
kamu pas masih dikandungan. Tapi Inca hanya ingat sama 


om Yosep aja kan?" kata papa Marinka yang segera 
diangguki oleh Marinka. 


"Kalau ama Leon pa?, Inca pernah ketemu nggak?" tanya 
Marinka kembali penasaran. Papa nya mengatupkan 
bibirnya rapat lalu menjawab dengan suara yang getir 
menurut Marinka. 


"Bahkan sejak lahir pun kalian udah ketemu Ca," jawab 
papanya masih dengan wajah sedikit sendu. 


Marinka diam mencoba mengerti perkataan dan reaksi papa 
nya yang menurutnya sedikit aneh. 


"Kamu tau nggak Ca, dulu Leon itu lahir premature jadi 
harus di incubator selama 3 bulan. Tidak hanya premature, 
selain itu Leon juga terkena penyakit yang membuatnya 
kuning. Saat itu keadaanya benar-benar sangat 
menyedihkan. Kemungkinan hidupnya sangat kecil, bahkan 
tidak sampai 10%. Saat itu dokter yang nanganin Leon 
sudah menyuruh papa, om Yosep ama om Ali untuk 
menyerah. Tapi beruntung om Yoseph pemilik rumah sakit 
itu, jadi Leon tetap dirawat eksklusif. Disaat diumur ketiga 
bulannya, saat itu mama juga mau ngelahirin kamu tapi 
Kamu nya susah keluar. Saat itu papa nemani mama buat 
jalan-jalan biar mudahin mama lahiran. Tapi kita berhenti 
waktu bilang detak jantung Leon hilang Leon juga tidak 
bernapas lagi. Baru aja mama sama papa ngedengarnya 
kamu nya langsung minta keluar dari perut mama. Dan tau 
nggak Ca, waktu kamu keluar Leon kembali bernapas dan 
waktu kamu nangis kencang untuk pertama kalinya saat itu 
juga Leon nangis," kata papa Marinka lalu tersenyum geli, 
membuat Marinka curiga. 


"Papa boongin Marinka ya pa?" tanya Marinka dengan mata 
menyipit. Papa Marinka melotot tidak terima dibilang 


bohong. 
"Ih nggak ya. Ngapain papa bohong," protes papa Marinka. 


"Terus, kenapa papa tau kalau pas Marinka nangis, Leon 
juga baru nangis?" tanya Marinka masih curiga. 


"Dari rekaman. Waktu kamu dilahirinkan papa rekam. Kalau 
Leon kan ruangannya kan memang kita pasang kamera," 
kata papa Marinka dengan nada masih tidak terima. Marinka 
mengangguk-angguk kecil mengerti. 


"Terus pa, kenapa papa ama om Yosep ama om Ali yang 
bertanggung jawab ama Leon?" tanya Marinka bingung. 
Marinka hanya merasa aneh, bukankah seharusnya mama 
papa Leon yang bertanggung jawab dan menjaga Leon. 


"Papa Leon udah nggak ada waktu Leon bahkan baru 
berumur 5 bulan dalam kandungan. Mama Leon juga 
melarikan diri pas satu hari selesai ngelahirin Leon," wajah 
papa Marinka kembali sedih. 


Marinka terdiam, tiba-tiba rasa sedih dan kasihan akan Leon 
memenuhi hatinya. Marinka tidak tau kalau hidup Leon se 
tragis itu. Selama ini dia pikir Leon adalah anak orang kaya 
raya juga yang membuatnya bersikap sombong seperti itu. 
Rasa simpati terhadap Leon tiba-tiba memasuki hatinya. 


“Ih udah ih curhat-curhatnya udah mau jam 7 nih, kamu 
nggak takut terlambat," papa Marinka beranjak dari 
duduknya ketika melihat jam berapa saat itu. 


Marinka santai, tidak akan ada yang memarahinya. Bosnya 
saja tidak pernah menganggapnya. Boro-boro marah, bicara 
aja jarang. Masih untung kalau ngomong jarang, ngelihat 
dia aja nggak mau. Marinka bahkan curiga pria itu tidak 
sadar dengan keberadaan Marinka. Marinka tiba-tiba merasa 


seperti Kuroko. Ada, tapi nggak pernah disadari 
keberadaannya ama orang-orang disekitarnya. Cih, selama 
ini dia jadi pusat perhatian man dikalangannya. 


aaa 


Seharian ini Marinka tidak melakukan tugasnya seperti 
biasanya. Dia memang tetap mengikuti Leon kemanapun, 
tapi kali ini Marinka lebih banyak mengamati laki-laki itu. 
Kalau boleh jujur Marinka merasa kasihan dengan Leon. 
Marinka adalah lulusan hukum yang mengambil jurusan 
pidana, dulu dihukum pidana dia sempat belajar mengenai 
psikologi manusia. Jadi Marinka bisa mengerti sekarang 
kenapa kepribadian Leon dingin. Tidak merasakan kasih 
sayang sejak kecil mungkin mempengaruhi Leon yang 
sekarang. 


Marinka semakin menatap sedih kearah Leon, tidak 
merasakan kasih sayang sejak lahir pastilah sangat 
menyedihkan. Jadi siapa yang merawat Leon hingga besar 
ini?' tiba-tiba pikiran itu memasuki otak Marinka. Marinka 
mengutuk dirinya yang tadi tidak sempat menanya papanya 
tentang ini. Karena jujur dalam memori Marinka, dia tidak 
pernah bertemu Leon. Itu artinya dia tidak pernah bertemu 
sejak mereka dilahirkan bukan? 


"Kenapa lo dari tadi ngeliatin gue?" akhirnya untuk yang 
pertama kalinya sejak pernah mengenal Leon, Leon dulu 
yang membuka pembicaraan. 


Marinka terkekeh, dia sadar laki-laki itu mungkin terganggu 
dengan tatapannya yang tidak lepas dari Leon sejak dia 
bertemu Leon tadi. Tombol mengganggu Leon langsung turn 
on dalam otak Marinka. Dengan cepat Marinka menyeringai 
lalu memasang wajah genitnya. 


"h ayang kok gitu, Marinka kan hanya perhatian ama 
ayang," goda Marinka dengan bibir mengerucut dan bahu 
yang maju mundur. Leon menatap datar ke Marinka tetapi 
setelah itu beranjak menjauh. 


6 October 2016 


Marrying Mr Police on Dreame 


Hi semua! 


(Atually ini copy paste dari Boss n Me 1 kata-katanya. Jadi 
buat yang udah baca, cus langsung ke Dreame. Kalau belum 
dibaca, silahkan dibaca dulu.) 


Oke, kita langsung aja ke topik permasalahan kenapa aku 
muncul disini. 


Jadikan, kalian sering nanya kenapa aku nggak pernah buat 
cerita dalam bentuk ebook atau pdf, nah itu jawabannya 
Karena aku orangnya nggak percayaan orangnya. Ada 
beberapa kasus dari teman-teman penulis yang membuat 
aku memutuskan untuk nggak pernah membuat ceritaku 
dalam bentuk ebook. 


Nah sampai ada dua platfrom online menghubungi aku 
untuk nge-publish cerita aku di platform online mereka. 
Dengan iming-iming berbeda-beda dengan jaminan 
keamanan dan kebebasan yang berbeda pula. Nah, 
sebenarnya mereka udah lama menawarkan ini ke aku 
sekitar 3 bulan yang lalu kayaknya, tapi aku minta ijin mikir 
karena keduanya tetaplah platform online yang ceritanya 
mudah sekali dibajak. 


Sampai akhirnya aku diskusi sama salah satu pihak platform 
online itu, yaitu DREAME. Aku tau aku plinplan orangnya 
karena selama ini aku bersikerasa tidak mau buat cerita aku 
dalam bentuk ebook, tapi akhirnya aku memutuskan 
kerjasama sama DREAME untuk mempublish cerita aku 
disana. 


Dibandingkan platform yang satulagi, aku lebih memilih 
platform ini karena mau mereka nggak banyak dari penulis. 


Jadi sedikit banyak aku masih bisalah ngikutin mau mereka, 
jadi nggak terlalu memberatkan aku. Disana aku juga 
merasa lebih bebas untuk menuangkan apa yang mau aku 
tulis, meskipun di jauh lebih bebas sih. 


Intinya sih aku sedang mencoba kerja sama dengan salah 
satu platform online untuk mempublish cerita aku. 


Nah tapi aku baru kasih satu kemereka karena aku benar- 
benar nggak punya waktu ngurus yang 2 lagi. Selain itu aku 
juga mau test ombak apakah DREAME oke buat aku yang 
agak picky orangnya. 


Oh iya, yang di DREAME akan aku posting MMP langsung 
full. Nah buat kalian yang suka cerita ini dan pengen baca 
silahkan mengunjungi DREAME. Dan tolong jangan tanya 
kenapa aku nggak kasih ekstrapart disana karena seperti 
yang aku bilang kalau sebenarnya ekstrapart itu hak dari 
yang punya versi buku. Jadi hanya akan ada satu ekstrapart 
disana ya. 


NGOMONG-NGOMONG, DREAME ITU PLATFORM 
MEMBACA NOVEL BERBAYAR. JADI SEBELUM MMP 
DIJADIIN BERBAYAR KALIAN YANG MEMANG SUKA 
CERITA INI SEBAIKNYA SEGERA MEMB ACAN YA!!! 


Sekedar info, kalian bisa baca cerita dreame melalui web 
dan aplikasi. 


Cara membaca melalui web: 


1. Pergi ke DREAME.COM 

2. Kamu daftar akun buat yang belom punya akun 
dan login buat yang udah punya. 

3. Lakukan pencarian melalui nama aku atau cerita 
aku (exm: BLANC or Boss n Me 1 atau Marrying Mr 
Police) 


4. Ketiga kamu klik cerita yang muncul sesuai 
gambar dibawah 

5. Jangan lupa kasih love di sudut kanan gambar 
cerita. 

6. Oh iya follow aku juga disana, mana taukan. Aku 
kasih kejutan tiba-tiba. 


Kalau melalui aplikasi: 


1. Pasang aplikasi Dreame. 

2. Kamu daftar akun buat yang belom punya akun 
dan login buat yang udah punya. 

3. Lakukan pencarian melalui nama aku atau cerita 
aku. 

4. Ketiga kamu klik cerita yang muncul sesuai 
gambar dibawah 

5. Jangan lupa kasih love di sudut kanan gambar 
cerita. 

6. Oh iya follow aku juga disana, mana taukan. Aku 
kasih kejutan tiba-tiba. 


Kalau nanti kalian udah masuk kesana, kalian tinggal search 
judul cerita aku atau penname aku disana ONCLOUDS . 
Nah nanti kalian ketemu ceritanya. 


Kalau udah dapat, tolong kasih LOVE-nya ya!!! 
Thank U !!! 


PENGU MU MAN 


Buat teman-teman yang nanya apakah buku ini (MMP dan 
Triplet series) masih ada, silahkan tanya di WA 081 376 
105 315. Jangan tanya disini ataupun di IG aku karena aku 
pasti jawabnya nggak ada. Aku nggak pernah megang buku 
ready, semua buku biasanya diurus sama langsung 
pencetaknya atau orang yang bantu aku ngurus. 


Jadi kalau memang mau punya versi buku biar lengkap 
ekstrapartnya, silahkan tanya ke nomor WA diatas ya. 


Thank You. 


UNTUK YANG MAU AJA 
Hi semua-muanya... 


Jadi aku mau mengumumkan beberapa hal kepada kalian. 
Pertama tentang CATCHING MR POLICE & MAPSOSA 1 yang 
resmi aku pindahkan ke DREAME. Cerita ini disana bisa lama 
bisa sebentar juga karena ada yang berubah dari dreame 
dan aku belum paham dengan perubahan penulisan disana. 
Jadi buat yang belum baca dan masih mau baca, silahkan 
baca dari sekarang karena nggak tau kapan ceritanya 
terhapus. Terus buat yang nanya ekstrapart, silahkan datang 
ke DREAME juga, masukkan ceritanya dalam daftar favorite 
kamu karena begitu MAPSOSA aku selesai update, aku akan 
posting satu part CATCHING MR POLICE disana, pun dengan 
MAPSOSA akan ada beberapa part tambahan disana. 


Cara untuk memasukkan ke daftar favorite di dreame. 


1. Kalau pakai aplikasi, silahkan cari di kolom 
pencarian onclouds 


2. Nah nanti hasil pencariannya, muncul beberapa 
cerita aku. 


3. Kamu tinggal klik yang CATCHING MR POLICE & 
MAPSOSA 1 


4. Nah disitu nanti ada LOVE, kalian tinggal klik 
disana untuk membuatnya jadi favorite. 


Jadi deh nanti ceritanya masuk di favorite kalian dan kalian 
nanti bisa baca EKSTRAPART-nya Catching Mr Police & 
Mapsosa 1 


Nah buat yang nanya GIVE AWAY, aku udah ketemu caranya 
buat kasih Give away cerita yang udah selesai ke siapa. 
Kalau kamu memang pengen banget cerita ini, kamu 
bisa ke DREAME, masukin kedua cerita ke daftar 
favorita kamu (HARUS DUA-DUANYA) terus nanti 
kalian tinggalin di kolom komentar cerita yang kalian 
mau, apa alasan kalian menginginkan versi cetak dari 
cerita itu. Nanti komentar yang paling baik dan masuk 
akan jadi pemenangnya. Aku nanti akan langsung balas 
komentar pemenang di DREAME. 


Ada 2 buku per masing-masing cerita. 
Jadi selamat mencoba bagi yang mau. 


Lalu Pengumuman kedua, masih adakah yang mau buku- 
buku ini? Kemarin ada yang nanya tapi aku lupa di atau IG, 
makanya aku tanya aja. Kalau memang ada yang masih 
mau, boleh pesan diaku, melalui DM IG. STOCK TERBATAS, 
JADI SIAPA YANG CEPAT, DIA DAPAT YA!!! 


Dan Terakhir adalah pengumuman cerita baru yang tanpa 


idol, jadi nggak usah nggak nyaman. Oh dan cerita baru ini 
tolong dibaca kalau kamu benar-benar udah dewasa ya. 


Thank U!!! 


